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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas butir soal pada mata pelajaran Komputer 
Akuntansi di SMK Ketintang dengan memanfaatkan software Anates. Proses evaluasi dilakukan 
siswa sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran berbasis proyek, yang dirancang untuk 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap proses evaluasi soal. Metodologi penelitian meliputi 
pengumpulan data jawaban siswa, pengolahan data melalui perangkat lunak analisis, dan analisis 
statistik untuk menilai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Temuan 
penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar item pertanyaan memiliki kualitas yang 
memadai, meskipun beberapa di antaranya memerlukan revisi agar lebih optimal dalam mengukur 
kemampuan siswa. Penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan kualitas evaluasi 
pembelajaran pada bidang Komputer Akuntansi dan mempertegas software Anates sebagai alat 
analisis butir masalah. 
 
Kata kunci: Analisis Butir Soal, Akuntansi Komputer, Analisis, Pembelajaran Berbasis Proyek, 

Evaluasi Pembelajaran. 
 

Abstract 
 

This study aims to evaluate the quality of question items in the Computer Accounting subject at 
SMK Ketintang by utilizing the Anates software. The evaluation process is carried out by students 
as part of a project-based learning approach, which is designed to improve their understanding of 
the question evaluation process. The research methodology includes data collection of student 
answers, data processing through analysis software, and statistical analysis to assess the validity, 
reliability, level of difficulty, and discriminating power of questions. The findings of the study 
revealed that most of the question items were of adequate quality, although some of them needed 
revision to be more optimal in measuring students' abilities. This study contributes to improving the 
quality of learning evaluation in the field of Computer Accounting and affirms the Anates software 
as a tool for problem item analysis. 
 
Keywords : Question Item Analysis, Computer Accounting, Analysis, Project-Based Learning, 

Learning Evaluation. 
 

PENDAHULUAN 
Penilaian adalah salah satu aspek penting dalam proses pendidikan yang berfungsi untuk 

mengukur pemahaman dan pencapaian peserta didik. Salah satu bentuk penilaian yang sering 
digunakan adalah tes, baik dalam bentuk tertulis maupun digital. Seiring dengan kemajuan 
teknologi, penggunaan platform digital seperti Google Forms untuk pembuatan dan pelaksanaan 
tes semakin populer karena kemudahannya dalam distribusi, pengumpulan data, dan analisis hasil 
tes. Namun, kualitas dari tes yang disusun harus terus dievaluasi untuk memastikan bahwa tes 
tersebut dapat mengukur kompetensi peserta didik secara valid dan reliabel. 

Salah satu cara untuk mengevaluasi kualitas tes adalah dengan melakukan analisis butir 
soal. Analisis butir soal bertujuan untuk melihat sejauh mana setiap butir soal dapat memberikan 
informasi yang valid dan konsisten mengenai kemampuan peserta didik. Melalui analisis ini, dapat 
diketahui tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal, dan sejauh mana soal tersebut berkorelasi 
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dengan skor total peserta didik. Semua informasi ini sangat berguna dalam melakukan perbaikan 
terhadap tes agar tes yang disusun lebih efektif dalam mengukur kompetensi peserta didik. 

Metode Anates adalah salah satu teknik yang sering digunakan dalam analisis butir soal. 
Anates (Analisis Tes) merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan analisis butir 
soal dengan menghitung beberapa indeks penting, seperti indeks kesukaran, daya pembeda, dan 
reliabilitas. Program ini memungkinkan pengajar atau penyusun tes untuk memperoleh gambaran 
yang jelas mengenai kualitas soal yang telah disusun serta memberikan dasar yang kuat untuk 
perbaikan tes di masa mendatang. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap tes yang dibuat menggunakan 
Google Forms dengan menggunakan metode Anates. Melalui analisis ini, diharapkan dapat 
ditemukan informasi mengenai kualitas soal tes yang telah dibuat, baik dari segi kesukaran, daya 
pembeda, dan korelasi dengan skor total. Penelitian ini juga berusaha untuk memberikan 
rekomendasi berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh untuk meningkatkan kualitas soal di 
masa yang akan datang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan metode pembuatan tes yang lebih baik, terutama yang berbasis digital. Dengan 
demikian, tes yang digunakan untuk penilaian dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
peneliti lain yang tertarik dalam bidang analisis tes dan evaluasi pendidikan. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis butir soal. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes yang disusun melalui platform Google Forms, 
yang kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak Anates. Tes tersebut terdiri dari 10 butir 
soal pilihan ganda yang diberikan kepada 30 peserta. Data yang dikumpulkan meliputi skor 
jawaban peserta pada setiap soal, yang kemudian dianalisis untuk menghitung beberapa 
parameter penting dalam analisis tes, yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda, korelasi butir soal-
total, dan reliabilitas tes secara keseluruhan. 

Langkah pertama dalam metode ini adalah perancangan tes menggunakan Google Forms. 
Tes ini disusun dengan memperhatikan berbagai aspek yang dapat mengukur pemahaman 
peserta didik secara komprehensif. Butir soal yang dibuat juga disesuaikan dengan materi yang 
telah diajarkan sebelumnya, sehingga hasil tes dapat mencerminkan pencapaian peserta didik 
secara objektif. Setelah tes selesai disusun, tes tersebut kemudian dibagikan kepada peserta 
untuk dijawab secara online. 

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis butir soal 
menggunakan Anates. Dalam analisis ini, beberapa indeks yang dihitung meliputi: pertama, indeks 
kesukaran, yang menunjukkan seberapa mudah atau sulit suatu soal bagi peserta. Kedua, indeks 
daya pembeda, yang mengukur kemampuan soal untuk membedakan antara peserta yang 
memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Ketiga, korelasi antara butir soal dengan skor total, yang 
menggambarkan sejauh mana suatu soal dapat menggambarkan pencapaian peserta secara 
keseluruhan. Keempat, reliabilitas tes, yang menunjukkan konsistensi tes dalam mengukur 
kemampuan peserta. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program Anates untuk 
mendapatkan nilai-nilai pada setiap indeks yang telah disebutkan. Hasil dari analisis ini akan 
dibandingkan dengan kriteria-kriteria standar yang ada dalam literatur untuk menentukan apakah 
soal-soal tes yang digunakan memenuhi syarat kualitas yang baik atau perlu diperbaiki. Penelitian 
ini juga memperhatikan variasi skor yang diperoleh oleh peserta untuk melihat apakah tes tersebut 
memiliki distribusi hasil yang memadai. 

Melalui langkah-langkah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang kualitas tes yang disusun menggunakan Google Forms dan untuk memberikan 
rekomendasi mengenai perbaikan butir soal berdasarkan hasil analisis yang diperoleh. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas tes dan 
penilaian dalam pendidikan, terutama dalam konteks digital. 
 
 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 2262-2270 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 2264 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis butir soal merupakan bagian penting dari evaluasi tes yang bertujuan untuk 

mengevaluasi kualitas butir soal yang digunakan dalam instrumen penilaian. Menurut Sudjana 
(2005), analisis butir soal adalah proses untuk mengevaluasi soal yang telah disusun dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut dapat mengukur kompetensi peserta didik secara 
valid dan reliabel. Salah satu tujuan utama dari analisis ini adalah untuk memastikan bahwa setiap 
soal memiliki kesulitan yang seimbang, dapat membedakan kemampuan peserta, serta memiliki 
korelasi yang baik dengan skor total tes. 
Tingkat Kesukaran 

Indeks kesukaran adalah salah satu komponen yang dianalisis dalam sebuah tes. Menurut 
Azizah (2023), indeks kesukaran menunjukkan seberapa mudah atau sulit suatu soal bagi peserta 
tes. Soal yang terlalu mudah atau terlalu sulit dapat menyebabkan hasil tes yang tidak 
mencerminkan kemampuan peserta secara akurat. Oleh karena itu, soal-soal yang memiliki indeks 
kesukaran yang sangat rendah atau tinggi sebaiknya diperbaiki untuk mencapai keseimbangan 
yang lebih baik, sehingga dapat mengukur kemampuan peserta dengan lebih tepat. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No. Soal TK% Kategori Keterangan 

1 86,67% Sangat Mudah Revisi 

2 86,67% Sangat Mudah Revisi 

3 86,67% Sangat Mudah Revisi 

4 86,67% Sangat Mudah Revisi 

5 83,33% Mudah Revisi 

6 63,33% Sedang Digunakan 

7 26,67% Sukar Digunakan 

8 70% Sedang  Digunakan 

9 86,67% Sangat Mudah  Revisi 

10 86,67% Sangat Mudah Revisi 

 
Tingkat kesukaran soal juga dianalisis, dengan sebagian besar soal termasuk dalam 

kategori "sangat mudah" atau "mudah." Beberapa soal, seperti soal nomor 7, dianggap "sukar" 
dengan tingkat kesukaran 23,33%. Analisis ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 
seberapa sulit atau mudah soal-soal tersebut bagi peserta ujian. Di sisi lain, analisis kualitas 
pengacau menunjukkan bahwa sebagian besar soal memiliki kualitas yang baik dalam hal 
pengacuan, meskipun beberapa soal seperti soal nomor 7 dan 8 menunjukkan kecenderungan 
adanya pengacauan dalam pilihan jawaban yang diajukan 
 
Daya Pembeda 

Indeks daya pembeda juga menjadi indikator penting dalam analisis butir soal. Daya 
pembeda mengukur sejauh mana soal dapat membedakan antara peserta yang memiliki 
kemampuan tinggi dan rendah. Soal dengan daya pembeda yang baik akan lebih mampu 
membedakan antara peserta yang benar-benar menguasai materi dan yang tidak. Menurut 
Arikunto (2019), daya pembeda yang tinggi menunjukkan bahwa soal tersebut efektif dalam 
mengidentifikasi perbedaan kemampuan peserta. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

No. Soal KA KB P IDP 

1 8 8 0 0% 

2 8 7 1 12,5% 

3 8 6 2 25% 

4 8 7 1 12,5% 

5 8 6 2 25% 

6 8 4 4 50% 
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7 4 0 4 0% 

8 8 2 6 50% 

9 8 8 0 75% 

10 8 4 4 50% 

 
Keterangan:  
KA  = Golongan Tinggi 
KB  = Golongan Rendah 
P  = Pembeda 
IDP  = Indeks Daya Pembeda 
 

Secara massa varians soal berkitar ganggang 0% masuk 75%. Soal yang kebolehan 
diskriminasinya rendah berkitar ganggang 0% sangkut tambah 12,5% sebaiknya direvisi karena 
perbanyak praktis bagian dalam mengeruk konflik kebolehan siswa. Sebaliknya, masalah yang 
memiliki dampak disimilasi tinggi (50-75%) ragib lebih akurat bagian dalam ramalan kebolehan 
subjek. Analisis ini menerimakan fakta bermanfaat menjelang mematok soal mana yang harus 
dipilih. 
 
Kualitas Pengecoh 

Hasil polemik nilai intrusi memperlihatkan bahwa kebanyakan berpokok 10 hal tidak 
dijawab tambah betul oleh 30 subjek. Meskipun siap berlebihan preferensi sahutan, namun desain 
ini dinilai tidak praktis atau tidak praktis karena tidak membelit siswa. Misalnya depan manuver 
pertama, seluruh tubuh kaum yang berjumlah 30 kelompok mengidas sahutan yang betul, karena 
tidak tersua lagi opsi yang membingungkan. Untuk hal ponten 6, sahutan ―C‖ dipilih oleh 19 kaum, 
sedangkan opsi ―A dan B‖ berlawanan dipilih oleh kaum reservoir dan 10. Namun kepada masalah 
ponten 8, opsi ―A‖ dipilih oleh enam kaum dan ―D‖ oleh dua kaum, namun kebanyakan masih 
memegang sahutan yang betul. Rangkuman polemik poin memperlihatkan taraf keberhasilan 
kaum sangat tinggi tambah ideal rata-rata 8,07. Deviasi tonggak sebanyak reservoir,20 
memperlihatkan bahwa digit gemar merambak antar kaum. Koefisien hubungan unsur-unsurnya 
memperlihatkan Terdapat hubungan yang lemah (rxy = 0,28) ganggang digit setiap pasal masalah 
tambah besaran digit siswa, yang memperlihatkan pentingnya kenaikan nilai pasal masalah. Selain 
itu, ideal kredibilitas pengujian semata-mata merengkuh 0,44 yang memperlihatkan taraf 
kredibilitas yang rendah dan berkehendak variasi kepada memperkuatkan kestabilan dan 
keabsahan instrumen. Secara keseluruhan, polemik ini memonitor perlunya memperkuatkan nilai 
formulasi impak kutip dan kepintaran pengujian, sehingga mengambil pengujian termuat seperti 
perlengkapan pendapat yang layak. lebih akurat dan bisa diandalkan. 

 
Tabel 3. Opsi gangguan berfungsi untuk setiap item kueri 

No. 
Soal 

Kunci Jawaban Tidak 
Menjawab 

A B C D E 

1 30** 0 0 0 0 0 

2 0-- 1--- 0-- 29** 0-- 0 

3 3--- 0-- 0-- 1++ 26** 0 

4 1--- 29** 0-- 0-- 0-- 0 

5 1++ 4--- 25** 0-- 0-- 0 

6 1- 10--- 19** 0-- 0-- 0 

7 8** 3+ 0-- 18--- 1-- 0 

8 6--- 21** 2++ 1- 0-- 0 

9 1--- 0-- 29** 0-- 0-- 0 

10 26** 3--- 0-- 1++ 0-- 0 

 
 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 2262-2270 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 2266 

 

Ket : 
** : Kunci Jawaban 
++ : Sangat Baik 
+ : Baik 

- : Kurang Baik 
–  : Buruk 
—  : Sangat Buruk 
 
Reliabilitas 

Reliabilitas tes adalah ukuran konsistensi tes dalam mengukur suatu kemampuan atau 
atribut. Menurut Dewi (2023), reliabilitas tes menunjukkan sejauh mana hasil tes dapat diandalkan 
jika tes tersebut diulang pada waktu yang berbeda atau diberikan kepada kelompok peserta yang 
berbeda. Tes dengan reliabilitas tinggi memberikan hasil yang konsisten, sehingga dapat 
dipercaya dalam menggambarkan kemampuan peserta didik. Tes yang tidak reliabel, di sisi lain, 
dapat memberikan hasil yang tidak konsisten dan menyesatkan. 
 

Tabel 4. reliabilitas 

 
 
Rekap Analisis Butir Soal 

Pertanyaan Berdasarkan telaahan masalah, rata-rata ponten pengujian adalah 8,07 dan 
pokok refraksi 1,11. Korelasi masalah pakai pandangan hidup pengujian kepaduan adalah 0,28, 
sedangkan kredibilitas pengujian menyebar 0,44, yang relatif rendah. Tes ini mencengap 10 bab 
menjelang 30 netra pelajaran. Setelah membincangkan setiap bab, diri membubuhkan bahwa 
kebanyakan bab mempunyai periode stagnasi rendah dan bisa pakai mudah dijawab oleh anak 
didik pakai periode kesaktian rendah. Hal ini menemui memperlihatkan bahwa penelitian terselip 
tidak terlalu menagih dan menemui tidak cukup kuat dugaan menjelang mencabau transmutasi 
daya pakai lebih baik. 
 

Tabel 5. rekap analisis butir soal 
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Kelompok Unggul dan Asor 
Terdapat pertentangan yang berarti sirat-sirat komite mutu tinggi dan komite mutu rendah. 

Tim yang terbentuk terbit delapan pengikut berprestasi ini memperlihatkan kekuatan yang aneh 
bagian dalam merespons agak semua urusan pakai benar. Secara khusus, serata pengikut depan 
komite ini mampu merespons perkara reservoir gantung 6 pakai benar. Sebaliknya, komite Athol 
memperlihatkan keleluasaan yang berbeda. Namun Kemampuan bergerak bagian dalam 
merespons urusan reservoir dan mengekang cukup (8 anggota merespons benar), namun 
kebolehan bergerak bagian dalam merespons urusan bersama mengempis secara berarti. Hal ini 
terutama berjalan menjelang urusan no. 7, yang tidak dijawab pakai setia oleh siapa pun, dan 
menjelang urusan n. 8, yang mana semata-mata dua pengikut yang merespons pakai benar. 
Kinerja ini memperlihatkan bahwa perkara bertelur menilai pertentangan kebolehan pengikut. 
 

Tabel 6. Rekap analisis kelompok unggul dan asor 

 
 

 
 
Skor Dibobot 

Kami menemukan beberapa perbedaan skor yang menarik di antara 30 peserta yang 
menjawab 10 pertanyaan. Tiga siswa berhasil meraih nilai sempurna (10): Amelia Margareta, 
Levanesha Auria, dan Jendis Aza. Sedangkan tiga siswa dengan nilai terendah adalah Rana 
Naifa, Aurelia Putri, dan Nur Shawaria dengan enam poin. Sebagian besar siswa mendapat nilai  8 
atau 9 yang menunjukkan bahwa mereka telah menguasai materi. Secara keseluruhan, saya tidak 
memahaminya dengan baik. Umumnya siswa dapat menjawab  lebih dari 80% seluruh pertanyaan 
dengan benar. Distribusi skor menunjukkan tren yang baik, mayoritas siswa hanya melakukan satu 
atau dua kesalahan saat menjawab. 
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Tabel 7 . rekap analisis skor dibobot 

 
 
Korelasi Skor 

Korelasi antara butir soal dengan skor total juga merupakan indikator penting dalam 
analisis tes. Korelasi ini menggambarkan sejauh mana jawaban pada butir soal terkait dengan 
pencapaian peserta secara keseluruhan. Semakin tinggi korelasi antara butir soal dan skor total, 
semakin baik kualitas soal tersebut dalam mengukur kemampuan peserta pada keseluruhan tes. 
Secara teori, soal yang baik harus memiliki korelasi positif yang signifikan dengan skor total 
(Farida,2021). 
 

Tabel 8 . rekap analisis korelasi skor 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis butir soal yang dilakukan terhadap tes yang disusun 
menggunakan Google Forms dan dianalisis dengan metode Anates, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar soal dalam tes tersebut menunjukkan kualitas yang baik dari segi kesukaran, daya 
pembeda, dan reliabilitas. Indeks kesukaran pada soal-soal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar soal memiliki tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan peserta, meskipun 
beberapa soal masih perlu disesuaikan agar lebih beragam dalam tingkat kesulitannya. Beberapa 
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soal dengan tingkat kesulitan yang terlalu mudah atau terlalu sulit harus diperbaiki untuk mencapai 
keseimbangan yang lebih baik, sehingga dapat lebih efektif dalam mengukur kompetensi peserta. 

Indeks daya pembeda yang dihasilkan menunjukkan bahwa sebagian besar soal dapat 
membedakan dengan baik antara peserta yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Namun, 
terdapat beberapa soal dengan daya pembeda yang rendah, yang berarti soal-soal tersebut 
kurang efektif dalam membedakan kemampuan peserta. Oleh karena itu, soal-soal dengan daya 
pembeda rendah perlu direvisi untuk memperbaiki kualitas tes secara keseluruhan. Peningkatan 
daya pembeda dapat dicapai dengan menyusun soal yang lebih kompleks dan menantang, serta 
lebih mencerminkan tingkat penguasaan materi oleh peserta didik. 

Reliabilitas tes yang diperoleh juga menunjukkan hasil yang memadai, yang 
mengindikasikan bahwa tes tersebut konsisten dalam mengukur kemampuan peserta. Meskipun 
demikian, hasil analisis ini memberikan wawasan yang berguna bagi penyusun tes untuk 
melakukan perbaikan lebih lanjut pada soal-soal yang ada. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa analisis butir soal dengan menggunakan metode Anates dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai kualitas soal tes, dan hasilnya dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas penilaian berbasis digital agar lebih efektif dan dapat diandalkan dalam 
mengukur kompetensi peserta didik. 
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